




Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014

Tentang Hak Cipta

1.	 Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 
(seratus juta rupiah). 

2.	 Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/
atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3.	 Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/
atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4.	 Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 





MANAJEMEN PESERTA DIDIK
 Pendekatan Teoritis, Praktik, dan Empirik

Penulis:	 Dr. Ade Marpudin, M.M. 
	 Prof (Hc). Dr. Eko Sembodo, M.Ak.
	 Drs. Zaenal Arifin, M.Pd.

ISBN: 978-623-127-449-6

Copyright ©September 2025
    Ukuran: 15,5 cm X 23 cm; hlm: x + 132

 Desainer sampul: Nihlatul Azizah
Penata isi: Nihlatul Azizah

Cetakan I: September 2025

 Diterbitkan, dicetak, dan didistribusikan oleh
 CV Literasi Nusantara Abadi
 Perumahan Puncak Joyo Agung Residence Blok B11 Merjosari
 Kecamatan Lowokwaru Kota Malang
 Telp : +6285887254603, +6285841411519
 Email: penerbitlitnus@gmail.com
 Web: www.penerbitlitnus.co.id
Anggota IKAPI No. 209/JTI/2018

 Hak Cipta dilindungi oleh undang-undang. Dilarang mengutip atau memperbanyak baik sebagian
atau keseluruhan isi buku dengan cara apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit.



PRAKATA

Manajemen peserta didik merupakan salah satu komponen terpen-
ting dalam keberhasilan pendidikan. Pengelolaan yang tepat bukan 

hanya tentang memastikan administrasi berjalan lancar, tetapi juga tentang 
bagaimana menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 
potensi peserta didik secara optimal. Setiap individu yang terlibat dalam 
pendidikan, baik guru, kepala sekolah, maupun tenaga kependidikan lain-
nya, memiliki peran strategis dalam mengelola dan mengarahkan peserta 
didik menuju tujuan pendidikan yang diinginkan.

Buku ini hadir untuk memberikan wawasan komprehensif tentang 
berbagai aspek penting dalam pengelolaan peserta didik. Dimulai dari 
proses penerimaan, orientasi, pengelompokan, hingga pembinaan disiplin, 
semua diuraikan secara sistematis dengan pendekatan yang praktis dan 
mudah diaplikasikan. Selain itu, evaluasi peserta didik dan pengembangan 
diri melalui kegiatan ekstrakurikuler juga mendapatkan proses khusus 
dalam pembahasan, mengingat peran pentingnya dalam membentuk 
karakter dan keterampilan sosial peserta didik.

Pengelolaan peserta didik yang baik bukan hanya soal rutinitas, tetapi 
tentang menciptakan lingkungan yang dinamis, tempat para peserta didik 
dapat tumbuh dan berkembang. Oleh karena itu, pemahaman yang menda-
lam tentang prinsip-prinsip manajemen ini sangat penting untuk diadopsi 
oleh seluruh komponen pendidikan. Buku ini hadir sebagai panduan 
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praktis sekaligus strategis yang dapat diterapkan diberbagai tingkat dan 
konteks pendidikan. 

Semoga buku ini dapat memberikan dampak positif bagi dunia pendi-
dikan dan memberikan manfaat yang signifikan bagi pembaca. Manajemen 
peserta didik yang efektif akan mencetak generasi yang tidak hanya sukses 
secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan siap meng-
hadapi tantangan global di masa depan. 
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BAB I
KONSEP DASAR  
MANAJEMEN PESERTA DIDIK 



Pengertian Peserta Didik
Istilah “peserta didik” memiliki makna yang tidak hanya terbatas pada 
individu yang sedang menempuh pendidikan formal, tetapi mencakup 
keseluruhan proses pengembangan diri dalam sistem pendidikan nasional. 
Dalam regulasi pendidikan di Indonesia, peserta didik diartikan sebagai 
individu yang menjadi bagian dari masyarakat dan secara aktif berupaya 
mengembangkan potensi dirinya melalui proses pendidikan pada jalur, 
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu (Muntatsiroh dan Asmendri, 2023). 

Menurut Mujiburrohman (2020) peserta didik dalam bahasa Inggris 
dikenal sebagai “student”, yang berarti “murid”. Hal ini menunjukkan 
bahwa peserta didik adalah individu yang belajar untuk memenuhi kebu-
tuhan dan menemukan cara untuk menggunakannya untuk membantu 
orang lain. Selain itu, individu tersebut memiliki potensi dasar yang perlu 
dikembangkan melalui pendidikan agar dapat memberikan manfaat bagi 
kehidupan manusia, baik secara fisik maupun mental.

Sedangkan Sinaga dkk (2021) menjelaskan bahwa peserta didik meru-
pakan individu yang masih berkembang, yang dalam keterbatasannya 
menerima bimbingan dari orang-orang yang lebih dewasa, berpengalaman, 
atau memiliki pengetahuan yang lebih luas. Melalui bimbingan ini, peserta 
didik tumbuh menjadi individu yang lebih dewasa dan matang.

Berdasarkan beberapa asumsi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
peserta didik adalah bagian dari masyarakat yang menerima layanan pendi-
dikan sesuai dengan minat, bakat, keterampilan, dan kemampuan. Hal ini 
mendorong perkembangan individu menjadi manusia yang berkualitas 
tinggi sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, serta mengoptimalkan 
potensi yang ada dalam diri, yang meliputi aspek afektif, kognitif, dan 
psikomotorik.

Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut, karakteristik peserta 
didik perlu diperhatikan. Beberapa karakteristik yang dimaksud adalah 
sebagai berikut. 
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BAB II
PENERIMAAN PESERTA  
DIDIK BARU



Penetapan Penerimaan Peserta Didik Baru 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) menjadi langkah krusial dalam 
manajemen pendidikan, yang melibatkan serangkaian langkah yang harus 
dilaksanakan secara terencana dan sistematis agar semua calon siswa 
memiliki kesempatan yang adil untuk bergabung dengan lembaga pendi-
dikan. Akan tetapi, sebelum terlaksananya penerimaan peserta didik 
baru, perlu adanya beberapa penetapan, seperti penetapan daya tampung 
sekolah, syarat calon peserta didik, dan panitia penerima peserta didik 
baru (Hadiyanto, 2013).

Penetapan daya tampung sekolah dilakukan melalui rapat sekolah atau 
bisa juga dilakukan oleh panitia penerimaan peserta didik baru, serta pihak 
Kantor Wilayah Depdiknas yang menetapkan batasan jumlah maksimum 
penerimaan siswa di suatu sekolah. Terkadang, penetapan daya tampung 
diabaikan karena sekolah tersebut masih memerlukan banyak peserta didik, 
terutama bagi sekolah swasta yang belum mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat (Umayatul Mufidah, (2022).

Penetapan daya tampung sering kali bukan lagi masalah yang perlu 
dikhawatirkan, karena pada tahun 2000-an banyak sekolah dasar menga-
lami kekurangan siswa dibandingkan dengan jumlah kursi dan meja yang 
tersedia. Namun, sekolah tetap perlu mempertimbangkan faktor lain, 
yaitu dengan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
pendidikan wajib (Hadiyanto, 2013).

Pada sekolah yang harus membatasi jumlah penerimaan peserta didik 
baru, penetapan daya tampung menjadi suatu keharusan. Proses ini dapat 
dilakukan dengan menghitung jumlah bangku yang tersedia, dikalikan 
dengan kapasitas setiap bangku, lalu dikurangi dengan jumlah siswa yang 
tinggal di kelas. Secara formulanya adalah sebagai berikut.

DYT = BB  MB  PTK

Keterangan: 

DYT	 = Daya tampung 

BB	 = Banyaknya bangku 
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BAB III
ORIENTASI PESERTA DIDIK



Makna Orientasi Peserta didik 
Peserta didik yang memasuki jenjang pendidikan baru, khususnya pendi-
dikan formal, seperti sekolah dasar, sekolah menengah, dan perguruan 
tinggi, pasti akan menemukan diri mereka dalam lingkungan baru dan 
teman-teman baru. Untuk lebih dekat dengan lingkungan baru ini, ada 
layanan yang dikenal sebagai orientasi (Prayoga, 2016). 

Menurut Sukardi dalam Zahron (2022) layanan orientasi adalah 
bimbingan dan konseling yang membantu peserta didik, khususnya orang 
tua, untuk memahami lingkungan baru yang dimasuki oleh peserta didik, 
termasuk sekolah, agar dapat mempermudah dan memperlancar adaptasi 
peserta didik di lingkungan tersebut.

Pandangan Winkel yang dikutip dalam Prayoga (2016) menyatakan 
bahwa layanan orientasi (orientation service) adalah proses memperkenal-
kan lingkungan sekolah kepada siswa baru, mencakup program pengajaran, 
kegiatan ekstrakurikuler, peraturan dan tata tertib, suasana sosial, serta 
metode belajar yang efektif. Pernyataan ini menunjukkan bahwa layanan 
orientasi berfungsi sebagai pengenalan terhadap lingkungan baru bagi 
peserta didik baru agar mereka dapat lebih mudah beradaptasi.

Beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa Inti 
dari pembahasan tersebut adalah bahwa layanan orientasi sangat penting 
untuk membantu peserta didik baru beradaptasi dengan lingkungan pendi-
dikan yang baru. Layanan ini memberikan informasi dan bimbingan 
tentang berbagai aspek, seperti program pengajaran dan peraturan sekolah, 
sehingga memudahkan siswa dalam menyesuaikan diri dan berinteraksi 
dengan teman-teman serta lingkungan baru.

Sejarah orientasi peserta didik sebenarnya sudah dimulai sejak era 
kolonial, khususnya di Sekolah Pendidikan Dokter Hindia (STOVIA) 
yang beroperasi antara tahun 1898 hingga 1927. Pada waktu itu, siswa 
baru diharuskan untuk menjadi “anak buah” bagi kakak kelas, termasuk 
membersihkan ruangan senior (Prayoga, 2016).
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BAB IV 
PENGELOMPOKAN  
PESERTA DIDIK 



Dasar Pengelompokan 
Pengelompokan peserta didik berarti menempatkan siswa dalam kelompok 
berdasarkan minat, kemampuan, gaya belajar, atau kebutuhan khusus, 
dengan bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik, 
di mana siswa dengan karakteristik yang sama dapat menerima dukungan 
yang sesuai dan bekerja sama dengan lebih efektif (Handayani dkk., 2021).

Pengelompokan peserta didik didasarkan pada beberapa asumsi 
penting yang membantu menciptakan lingkungan belajar yang efektif 
dan mendukung. Berikut asumsi-asumsi yang dimaksud diantaranya ialah: 

1.	 Kesamaan dan perbedaan di antara peserta didik
Setiap peserta didik memiliki kombinasi unik antara kesamaan dan 
perbedaan dalam hal minat, kemampuan, kebutuhan belajar, serta 
gaya berpikir. Kesamaan di antara siswa, seperti ketertarikan pada 
mata pelajaran tertentu atau tingkat pemahaman yang relatif setara, 
dapat dimanfaatkan untuk membentuk kelompok belajar yang solid. 
Dalam kelompok semacam ini, siswa dapat saling mendukung, bertu-
kar gagasan, dan belajar lebih efektif karena mereka memiliki dasar 
pengetahuan dan kecepatan belajar yang seimbang.

Di sisi lain, perbedaan yang dimiliki setiap siswa juga perlu dihar-
gai dan dikelola dengan bijak. Perbedaan dalam kecerdasan, latar bela-
kang budaya, tingkat kematangan, hingga kondisi emosional meru-
pakan faktor penting yang memengaruhi cara mereka menyerap dan 
memproses informasi. Dengan menyadari dan memahami perbedaan 
tersebut, guru dapat menyesuaikan pendekatan pembelajarannya agar 
lebih responsif terhadap kebutuhan individu. Hal ini memungkinkan 
strategi pengajaran menjadi lebih fleksibel, tidak bersifat seragam, dan 
dapat menciptakan keadilan dalam proses belajar.

Pengelompokan peserta didik yang memperhatikan baik kesa-
maan maupun perbedaan akan menghasilkan lingkungan belajar 
yang lebih inklusif dan efektif. Pengelolaan kelas tidak hanya sekadar 
menyatukan siswa dengan karakteristik serupa, tetapi juga menyi-
apkan ruang bagi interaksi yang menghargai keberagaman. Dalam 
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BAB V
PEMBINAAN DISIPLIN  
PESERTA DIDIK 



Jenis Disiplin Peserta Didik 
Secara etimologis, kata “disiplin” berasal dari istilah Inggris yaitu “discip-
line”, yang berarti pengikut atau penganut. Sedangkan, dalam penger-
tian terminologis, disiplin merujuk pada kondisi tertib di mana pengi-
kut dengan sukarela mematuhi instruksi yang diberikan oleh pemimpin 
(Nuban dkk., 2021).

Moeliono menjelaskan bahwa disiplin diartikan sebagai ketaatan atau 
kepatuhan terhadap aturan, tata tertib, atau norma. Oleh karena itu, disiplin 
siswa dapat dipahami sebagai ketaatan siswa terhadap aturan, tata tertib, 
atau norma yang berlaku di sekolah (Rifa’i, 2018). 

Menurut Mustari (2014) disiplin merupakan kondisi di mana sikap, 
penampilan, dan perilaku peserta didik sejalan dengan nilai-nilai, norma, 
dan aturan yang berlaku di lingkungan sekolah dan kelas tempat mereka 
belajar. Dengan kata lain, disiplin tidak hanya terlihat dari kepatuhan 
terhadap aturan, tetapi juga mencakup aspek sikap dan perilaku yang 
mencerminkan nilai-nilai positif dalam diri siswa.

Berdasarkan penjelasan tersebut, disiplin dapat diartikan sebagai 
pengendalian diri individu dalam mengikuti aturan, norma, dan prosedur 
yang ditetapkan dalam suatu sistem. Dalam konteks pendidikan, disiplin 
peserta didik mencakup kepatuhan terhadap peraturan sekolah, kedisip-
linan dalam menghadiri kelas, menyelesaikan tugas, serta menunjukkan 
sikap dan perilaku yang baik dalam interaksi dengan teman sebaya dan 
guru. Disiplin yang baik membantu menciptakan lingkungan belajar yang 
positif, di mana siswa dapat fokus dan berkontribusi secara aktif dalam 
proses pembelajaran.

Dengan memahami pentingnya disiplin dalam pendidikan, berbagai 
jenis disiplin yang dapat diterapkan untuk mendukung pengembangan 
karakter dan perilaku siswa di sekolah. Jenis disiplin yang dimaksud, di 
antaranya yaitu: 
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BAB VI
EVALUASI PESERTA DIDIK 



Tujuan dan Manfaat Evaluasi Peserta Didik 
Istilah “Evaluasi” berakar dari kata bahasa Inggris “evaluation”, yang 
mengandung arti nilai atau harga. Dalam bahasa Arab, nilai disebut al-qia-
mah atau al-taqdir, yang berarti penilaian atau evaluasi. Jika diterapkan 
dalam konteks pendidikan, istilah ini dikenal sebagai “al-taqdir al-tarbiyah”, 
yang secara harfiah berarti penilaian dalam bidang pendidikan atau atas 
aktivitas pendidikan (Akmalia dkk., 2023). 

Dalam praktiknya, evaluasi peserta didik dilakukan secara terstruk-
tur untuk mengukur tingkat pencapaian yang telah diraih oleh peserta 
didik. Evaluasi yang dilakukan oleh guru bertujuan untuk mengetahui 
apakah siswa telah memahami materi yang diajarkan serta memastikan 
bahwa kegiatan pengajaran telah sesuai dengan harapan yang diinginkan 
(Magdalena dkk., 2020). 

Menurut Sudirman dkk dalam Hasibuan dkk (2022) penilaian dalam 
proses pembelajaran memiliki beberapa tujuan penting yang berperan 
dalam meningkatkan efektivitas pendidikan, di antaranya yaitu: 

1.	 Mengambil keputusan mengenai hasil belajar 
Penilaian memudahkan guru untuk memahami seberapa baik siswa 
mencapai tujuan pembelajaran. Melalui evaluasi yang terstruktur, guru 
dapat menilai hasil belajar siswa, baik dari segi nilai maupun kete-
rampilan praktis. Informasi yang diperoleh ini penting untuk meren-
canakan langkah selanjutnya, seperti memberikan bantuan kepada 
siswa yang belum menguasai materi atau memberikan dukungan 
tambahan kepada siswa yang sudah menunjukkan pemahaman yang 
baik. Dengan mengambil keputusan berdasarkan data, proses belajar 
mengajar dapat lebih sesuai dengan kebutuhan siswa.

2.	 Memahami karakteristik siswa
Penilaian tidak sekadar mengukur hasil belajar, tetapi juga membantu 
guru memahami karakteristik siswa. Melalui observasi dan pengu-
kuran, guru dapat mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi 
cara belajar siswa, seperti gaya belajar, motivasi, minat, dan keteram-
pilan. Dengan pemahaman ini, guru dapat menyesuaikan metode 
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BAB VII
PENGEMBANGAN DIRI  
PESERTA DIDIK MELALUI 
EKSTRAKURIKULER



Pentingnya Layanan Ekstrakurikuler 
Pada dasarnya, setiap individu memiliki beragam potensi dan memiliki 
kebebasan untuk mengembangkan potensi yang diinginkan. Untuk menca-
pai hal tersebut, diperlukan pendidikan yang dapat mendukung pening-
katan kemampuan yang telah ada dalam diri seseorang (Merja, 2018). 

Pendidikan yang baik tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi 
juga berperan penting dalam membentuk karakter dan kepribadian. Dalam 
konteks ini, pengembangan diri merupakan usaha untuk membentuk 
karakter dan kepribadian siswa melalui berbagai kegiatan pendidikan, 
bimbingan, pembinaan, dan pengajaran, yang bertujuan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan diri sesuai dengan kebu-
tuhan, potensi, bakat, minat, serta kondisi perkembangan yang dimiliki. 
Aktivitas pengembangan diri yang dilakukan dalam bentuk ekstrakurikuler 
yang dapat membantu siswa mengembangkan berbagai kompetensi dan 
kebiasaan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari.

Layanan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam 
pelajaran biasa dan bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan 
keterampilan serta minat, dengan contoh kegiatan seperti olahraga, seni, 
musik, debat, organisasi siswa, dan kegiatan sosial, sehingga memberikan 
pengalaman belajar yang lebih luas dan mendalam serta melengkapi apa 
yang diajarkan di dalam kelas (Shilviana dan Hamami, 2020).

Beberapa alasan mengapa layanan ekstrakurikuler sangat penting, di 
antaranya ialah: 

1.	 Pengembangan keterampilan 
Kegiatan ekstrakurikuler membantu siswa mengembangkan berbagai 
keterampilan yang tidak selalu diajarkan dalam kelas. Misalnya, siswa 
yang berpartisipasi dalam klub debat akan belajar berbicara di depan 
umum, berpikir kritis, dan menyusun argumen yang logis. Siswa yang 
mengikuti kegiatan olahraga akan mengasah keterampilan fisik serta 
belajar mengenai kerja tim dan strategi. Keterampilan-keterampilan ini 
sangat berharga, baik dalam pendidikan lanjutan maupun di dunia kerja.
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